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ABSTRAK

Ummami, Zahratul. 2026. “Implementasi Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota”. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal berikut. Pertama,
untuk mendeskripsikan perencanaan implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Kedua, untuk mendeskripsikan pelaksanaan
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Ketiga,
untuk mendeskripsikan pengevaluasian implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Keempat, untuk mendeskripsikan faktor
penghambat dan pendukung dalam implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, didapatkan upaya dalam mengatasi
hambatan yang muncul pada implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis dan mendalam.
Data yang digunakan berupa data kualitatif dalam bentuk kata-kata, informasi, dan
deskripsi yang diperoleh dari subjek penelitian. Teknik pemerolehan data dilakukan
dengan guru Bahasa Indonesia, serta dokumentasi sebagai data pendukung, yang
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru. Adapun teknik analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, implementasi pendidikan
karakter dalam tahap perencanaan, guru Bahasa Indonesia telah memasukkan nilai
karakter ke dalam modul ajar secara terintegrasi dan terstruktur. Kedua,
implementasi pendidikan karakter dalam tahap pelaksanaan guru telah
mengimplementasikan enam nilai karakter yang terdapat pada Profil Pelajar
Pancasila. Ketiga, implementasi pendidikan karakter dalam pengevaluasian
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur pencapaian akademik, tetapi
juga sebagai wahana penguatan pendidikan karakter secara sistematis dan
berkesinambungan. Keempat, faktor penghambat dalam implementasi pendidikan
karakter ialah pada kendali waktu, lingkungan sekolah, karakter siswa, dan motivasi
belajar yang kurang. Faktor pendukungnya ialah sarana dan prasarana, dan
dukungan kepala sekolah pada buku hubung “7 kegiatan anak hebat”. Upaya yang
dapat dilakukan penguatan integrasi nilai karakter dalam proses pembelajaran,
pendekatan personal kepada siswa, konsistensi budaya sekolah, serta
pengembangan inovasi pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru telah
dilaksanakan dengan baik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah bagian terpenting dalam upaya menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas, berkarakter, dan berdaya saing. Sebagai sarana
utama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan memiliki tanggung
jawab bukan hanya mencetak individu yang cerdas secara intelektual, tetapi
juga berkepribadian luhur dan berakhlak mulia. Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan serta membentuk
watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Hal ini menunjukkan bahwa
pembentukan karakter merupakan bagian integral dari tujuan pendidikan
nasional, sehingga penguatan nilai-nilai moral dan etika menjadi hal yang

sangat penting di setiap jenjang pendidikan.

Dalam menghadapi perkembangan global dan kemajuan teknologi yang
pesat, peserta didik kini dihadapkan pada berbagai tantangan sosial dan budaya
yang kompleks. Arus informasi yang begitu cepat melalui media digital sering
kali membawa pengaruh positif sekaligus negatif terhadap perilaku generasi
muda. Fenomena seperti individualisme, kurangnya empati sosial, hingga
penyimpangan perilaku di lingkungan sekolah semakin menegaskan bahwa
pendidikan harus mampu berperan aktif dalam menanamkan nilai moral dan

spiritual. Di sinilah pentingnya pendidikan karakter sebagai benteng moral bagi



peserta didik agar mampu menyaring pengaruh budaya luar dan menjaga

identitas bangsa di tengah perubahan zaman.

Selain sebagai sarana penguasaan ilmu pengetahuan, pendidikan juga
berperan dalam membentuk manusia Indonesia yang berakar pada nilai budaya
dan kearifan lokal. Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional memiliki peran
strategis dalam proses pembentukan karakter karena bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai media penyampai nilai,
moral, dan budaya bangsa. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, peserta
didik dapat memahami dan menghayati nilai-nilai luhur seperti kesantunan,
tanggung jawab, kejujuran, dan rasa hormat terhadap sesama. Oleh karena itu,
pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya difokuskan pada penguasaan
keterampilan berbahasa, melainkan juga menjadi sarana efektif untuk

menanamkan nilai karakter kepada peserta didik.

Bahasa pada hakikatnya tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga mencerminkan kepribadoan dan karakter seseorang. Cara seseorang
berbicara, menyampaikan pendapat, serta berinteraksi dengan orang lain dapat
menunjukkan sikap sopan santun, empati, tanggung jawab, dan penghargaan
terhadap sesama. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki
peran penting dalam membentuk karakter peserta didik melalui penggunaan
bahasa yang baik dan santun dalam kegiatan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Melalui proses pembelajaran tersebut, peserta didik tidak hanya

dilatih memiliki keterampilan berbahasa, tetapi juga dibimbing untuk



mengembangkan sikap positif, etika komunikasi, serta nilai-nilai moral dalam

kehidupan sehari-hari.

Pada kenyataannya, tujuan ideal pendidikan nasional belum sepenuhnya
tercapai. Berbagai fenomena kemerosotan moral di kalangan pelajar
menunjukkan masih adanya kesenjangan antara konsep pendidikan karakter dan
pelaksanaannya di lapangan. Perilaku seperti pelanggaran tata tertib, rendahnya
rasa hormat kepada guru, serta kebiasaan mencontek dalam ujian menjadi
indikasi lemahnya penginternalisasian nilai karakter dalam diri siswa. Kondisi
ini menuntut peran lebih besar dari lembaga pendidikan formal, terutama
sekolah, untuk mengintegrasikan pendidikan karakter secara menyeluruh dalam
setiap proses pembelajaran, termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia

yang memiliki potensi besar dalam pembentukan kepribadian siswa.

Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan fundamental untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk manusia yang berkarakter.
Namun, seiring perkembangan zaman, pendidikan karakter menghadapi
tantangan besar akibat kemerosotan moral di kalangan pelajar. Fenomena
rendahnya sopan santun, pelanggaran tata tertib sekolah, serta maraknya kasus
perundungan di lingkungan pendidikan menunjukkan bahwa aspek karakter
belum sepenuhnya tertanam dalam diri peserta didik. Oleh sebab itu, sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan mampu mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam setiap proses pembelajaran, termasuk pada

pembelajaran Bahasa Indonesia yang sarat nilai etika, estetika, dan budaya.



Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran strategis dalam
membentuk karakter peserta didik. Melalui kegiatan berbahasa seperti
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, siswa diajarkan nilai-nilai moral
dan sosial. Bahasa bukan hanya alat komunikasi, melainkan juga media
internalisasi nilai-nilai luhur bangsa. Penelitian (Teguh et al., 2023)
menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia dapat membentuk
karakter melalui empat unsur harmonisasi: olah hati (etik), olah rasa (estetika),
olah pikir (literasi), dan olah raga (kinestetik), semuanya didukung kolaborasi
antara  sekolah, keluarga, dan masyarakat. Hal ini menegaskan bahwa
pendidikan karakter harus terintegrasi secara menyeluruh dalam proses

pembelajaran.

Salah satu materi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
Kurikulum Merdeka ialah pembelajaran teks mengulas karya fiksi.
Pembelajaran ini bertujuan melatih peserta didik untuk memahami,
menganalisis, serta memberikan tanggapan terhadap suatu karya sastra, seperti
cerpen, novel, maupun drama secara kritis dan objektif. Melalui kegiatan
mengulas karya fiksi, peserta didik tidak hanya belajar mengenai struktur dan
kaidah kebahasaan teks ulasan, tetapi juga belajar memahami nilai-nilai
kehidupan yang terkandung dalam karya sastra. Selain itu, pembelajaran teks
mengulas karya fiksi dapat menjadi sarana untuk menanamkan nilai karakter
seperti tanggung jawab, berpikir kritis, kerja sama, serta kemampuan
berkomunikasi secara santun dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,

pembelajaran teks mengulas karya fiksi memiliki peran penting dalam



mendukung penguatan pendidikan karakter peserta didik pada Kurikulum

Merdeka.

Penelitian relevan menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki
hubungan yang erat dengan proses pembelajaran bahasa di sekolah. (Marhamah
& Damanik, 2025) menjelaskan bahwa implementasi pendidikan karakter dapat
dilakukan melalui integrasi nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kerja
sama, dan integritas dalam kegiatan pembelajaran serta pembiasaan di
lingkungan sekolah. Nilai-nilai tersebut dapat diterapkan melalui aktivitas
pembelajaran bahasa, seperti diskusi, kerja kelompok, kegiatan literasi, dan
komunikasi santun antar peserta didik. Hal ini bertepatan dengan (Wiyati, 2019)
mengemukakan bahwa guru bahasa memiliki peran penting dalam membentuk
karakter peserta didik melalui interaksi pembelajaran di kelas. Guru tidak hanya
bertugas menyampaikan materi kebahasaan, tetapi juga menjadi teladan dalam
menanamkan nilai moral, etika berbahasa, sikap saling menghargai, dan
tanggung jawab. Maka dari itu, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki
potensi besar sebagai sarana implementasi pendidikan karakter karena proses
pembelajarannya tidak hanya menekankan aspek keterampilan berbahasa, tetapi
juga pembentukan sikap dan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari.

Sejalan dengan itu, Kurikulum Merdeka yang diterapkan sejak 2022
menekankan pembentukan karakter peserta didik melalui enam dimensi Profil
Pelajar Pancasila: beriman dan bertaqgwa, bergotong-royong, bernalar kritis,

mandiri, kreatif, dan berkebhinekaan global. Penelitian (Sinta Yulia Maharani,



2024) mengungkapkan bahwa pembentukan karakter dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia dilakukan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian, didukung oleh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Namun juga menghadapi tantangan berupa perilaku siswa dan rendahnya
kesadaran terhadap aturan sekolah. Temuan ini menjadi alasan penting bagi
kajian lebih lanjut terkait strategi implementasi pendidikan karakter dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun pendidikan karakter
telah diintegrasikan dalam perencanaan pembelajaran kelas VIII, masih terdapat
kendali seperti rendahnya kedisiplinan, perilaku pasif, dan kebiasaan
menyontek. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter
belum optimal, terutama dalam hal konsistensi penerapan nilai-nilai karakter
pada setiap aspek pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga diperlukan studi
lanjutan di konteks dan lingkungan sekolah yang berbeda untuk menemukan

strategi yang lebih efektif (Anwar et al., 2022).

Selain itu, kajian di MTs Nurul Ittthad Tukum Lumajang menemukan
bahwa guru Bahasa Indonesia berperan sentral dalam mengintegrasikan nilai-
nilai karakter ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kegiatan
belajar. Namun, guru dihadapkan pada berbagai problematika, seperti
keterbatasan bahan ajar berbasis karakter, waktu pembelajaran yang sempit, dan
kurangnya dukungan dari orang tua. Kondisi ini memperkuat pentingnya
penelitian mengenai bagaimana pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi

sarana efektif untuk menumbuhkan karakter siswa, khususnya pada jenjang



SMP yang merupakan masa transisi penting bagi perkembangan kepribadian

remaja (Alawiyah et al., 2024).

Dalam konteks tersebut, SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru
Kabupaten Lima Puluh Kota dipilih sebagai lokasi penelitian karena kondisi
sosial dan karakteristik peserta didik yang sejalan dengan permasalahan
penelitian. Berdasarkan pengamatan awal dan informasi dari pihak sekolah,
ditemukan indikasi rendahnya kesadaran siswa terhadap norma kesopanan,
kedisiplinan, dan kepatuhan terhadap tata tertib. Fenomena seperti perilaku
kurang sopan santun, keterlibatan dalam perundungan, serta perilaku pasif
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih sering dijumpai. Lingkungan ini
menjadi contoh nyata dari tantangan yang dihadapi banyak sekolah menengah,
terutama dalam hal penanaman nilai karakter di tengah arus globalisasi dan

perkembangan teknologi informasi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru Bahasa Indonesia
SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota dapat

diperoleh informasi sebagai berikut.

“Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, kami selalu berusaha
menanamkan nilai-nilai karakter kepada siswa, seperti tanggung
jawab, disiplin, dan kejujuran. Misalnya, ketika siswa
mengerjakan tugas menulis, kami tekankan pentingnya
kejujuran agar mereka tidak menyalin dari internet. Saat
kegiatan diskusi, kami ajarkan kerja sama dan saling
menghargai pendapat teman. Nanun, masih ada berapa kendala,
terutama dalam hal kedisiplinan dan motivasi belajar. Sebagian
siswa masih kurang antusias dan sering lalai mengumpulkan
tugas tepat waktu. Kami juga melihat masih rendahnya
kesadaran siswa untuk berbicara sopan di kelas.”



Selain itu, guru juga menambahkan bahwa dukungan serta keterlibatan
aktif orang tua dalam pelaksanaan pendidikan karakter masih perlu ditingkatkan
secara signifikan. Dalam kenyataannya, beberapa siswa menunjukkan adanya
perbedaan sikap dan perilaku yang cukup mencolok antara di lingkungan
sekolah dan di rumah. Akibatnya, nilai-nilai karakter yang telah ditanamkan,
dibiasakan, dan diperkuat di sekolah tidak selalu berlanjut, bahkan cenderung
terabaikan dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut mengindikasikan
bahwa peran orang tua tidak hanya sebatas mendukung, tetapi juga memberikan
keteladanan yang konsisten, membangun kebiasaan positif, serta menciptakan
lingkungan keluarga yang kondusif agar pembentukan karakter anak dapat
berlangsung secara berkesinambungan dan selaras dengan pendidikan di

sekolah.

“Terdapat siswa yang menunjukkan sikap sopan di sekolah.
Namun, menurut wali kelas, di rumah mereka masih sering
menggunakan bahasa yang kurang santun. Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan karakter tidak dapat hanya mengandalkan
peran sekolah, melainkan memerlukan kerja sama yang erat
antara sekolah, orang tua, dan lingkungan sekitar. Selain itu,
keteladanan dari orang tua serta kebiasaan yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari di rumah juga sangat berpengaruh
dalam membentuk sikap dan perilaku anak, sehingga nilai-nilai
yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat dan diterapkan secara
konsisten dalam kehidupan mereka.”

Sementara itu, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih menunjukkan perilaku yang kurang mencerminkan nilai karakter
yang di harapkan. Beberapa siswa terlihat kurang disiplin dalam hadir tepat

waktu, berbicara di luar konteks saat pembelajaran berlangsung, dan kurang



aktif saat diminta berpendapat dalam diskusi. Namun, disisi lain, ada pula siswa
yang menunjukkan antusiasme tinggi dalam kegiatan literasi sekolah dan
mampu bekerja sama dengan baik dalam proyek kelompok. Hal ini
menunjukkan adanya potensi positif yang dapat dikembangkan lebih lanjut
apabila strategi pembelajaran karakter dirancang secara lebih efektif dan

kontekstual.

Keunikan sosial dan kultural yang dimiliki SMP Negeri 1 Kecamatan
Akabiluru, didukung dengan upaya pihak sekolah dalam mengembangkan
pendidikan karakter walaupun menghadapi keterbatasan, membuat penelitian di
sekolah ini relevan untuk menggali strategi pembelajaran karakter yang
kontekstual dan aplikatif. Melalui studi ini diharapkan dapat ditemukan strategi
efektif bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII, sekaligus memberikan

kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan karakter yang berkelanjutan.

Selain urgensi empiris, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi
praktis dengan memberikan alternatif strategi pembelajaran berorientasi
karakter kepada guru, menyempurnakan integrasi nilai karakter dalam RPP,
kegiatan pembelajaran, dan evaluasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan
menjadi dasar usulan kebijakan untuk memperkuat sistem pendidikan karakter
di sekolah secara berkelanjutan, sejalan dengan visi mencerdasakan kehidupan

bangsa dan membangun generasi unggul yang berkarakter kuat.
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B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
peneliti memfokuskan penelitian ini pada implementasi pendidikan karakter
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah yang telah peneliti paparkan, didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut. Pertama, bagaimana perencanaan
pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa di kelas VIII
SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota? Kedua,
bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa di kelas VIIT SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten
Lima Puluh Kota? Ketiga, bagaimana pengevaluasiaan pendidikan karakter
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa di kelas VIII SMP Negeri 1
Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota? Keempat, apa faktor
pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pendidikan karakter dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Kecamatan

Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, dapat peneliti
simpulkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,

mendeskripsikan perencanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa
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Indonesia siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten
Lima Puluh Kota. Kedua, mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa di kelas VIII SMP Negeri 1
Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota. Keftiga, mendeskripsikan
pengevaluasiaan pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh
Kota. Keempat, mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat
pelaksanaan pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa

di kelas VIII SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pembaca baik secara teoretis maupun praktis.
Pertama, manfaat teoretis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bantuan bagi dunia pengetahuan khususnya mengenai
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan
dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan penelitian ini. Kedua, manfaat praktis. Manfaat praktis dari penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai
referensi dan masukan untuk menentukan kebijakan dalam program pendidikan

karakter, khususnya dalam implementasi pendidikan karakter dalam
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pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kecamatan
Akabiluru Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membangun karakter
peserta didik yang sesuai dengan pendidikan karakter yang sudah diterapkan di
sekolah guna terciptanya peserta didik yang berakhlak baik, serta mengatasi
problematika dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan
perbaikan dan pengembangan berbagai penelitian selanjutnya dan dapat

memperluas wacana studi pendidikan Bahasa Indonesia.

F. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan dan mudah bagi pembaca memperoleh
pemahaman dan gambaran pasti terhadap istilah tersebut, maka peneliti akan
menjabarkan istilah yang ada terlebih dahulu yaitu sebagai berikut.

1. Implementasi

Implementasi merupakan proses penerapan suatu rencana, kebijakan,
atau program ke dalam tindakan nyata agar tujuan yang telah dirumuskan dapat
tercapai secara efektif. Dalam konteks pendidikan, implementasi berarti
pelaksanaan konsep atau teori pembelajaran di dalam kegiatan belajar mengajar
yang sesungguhnya. Dengan demikian, implementasi dapat diartikan sebagai
upaya konkret untuk menghubungkan antara teori dan praktik guna mencapai

hasil pendidikan yang optimal.
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2. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dirancang oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk memberikan
keleluasaan bagi sekolah dan guru dalam mengatur proses pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan potensi peserta didik. Kurikulum ini menekankan pada
pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan fokus pada penguatan karakter
dan kompetensi esensial. Melalui Kurikulum Merdeka, peserta didik didorong
untuk berpikir kritis, kreatif, mandiri, serta memiliki kolaboratif dan rasa
tanggung jawab sosial. Ciri khas dari kurikulum ini adalah adanya proyek
penguatan Profil Pelajar Pancasila sebagai sarana pembentukan karakter.
Dengan demikian, Kurikulum Merdeka bertujuan menciptakan pembelajaran
yang lebih bermakna, relevan, dan adaptif terhadap tantangan zaman.
3. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah proses penanaman nilai-nilai moral, etika,
dan budi pekerti luhur kepada peserta didik agar menjadi pribadi yang berakhlak
mulia dan bertanggung jawab. Melalui pendidikan karakter, siswa dibimbing
untuk memahami, merasakan, dan mengamalkan nilai-nilai kebaikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan ini tidak hanya berfokus pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap dan perilaku positif. Nilai-
nilai seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian
sosial menjadi inti dari proses pembelajaran. Dengan demikian, pendidikan
karakter bertujuan membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara

intelektual, tetapi juga bermoral dan berkepribadian kuat.
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4. Pembelajaran Teks Mengulas Karya Fiksi

Pembelajaran teks mengulas karya fiksi merupakan proses
pembelajaran yang bertujuan melatih peserta didik untuk memahami,
menganalisis, dan memberikan penilaian terhadap suatu karya sastra secara
kritis dan sistematis. Melalui pembelajaran ini, peserta didik dilatih untuk
mengidentifikasi isi, struktur, serta kaidah kebahasaan teks ulasan terhadap
karya fiksi seperti cerpen, novel, dan drama. Selain itu, peserta didik juga
diarahkan untuk mampu menyampaikan tanggapan, kritik, dan saran terhadap
suatu karya dengan bahasa yang santun dan logis. Pembelajaran teks mengulas
karya fiksi tidak hanya mengembangkan kemampuan literasi dan keterampilan
berbahasa peserta didik, tetapi juga membantu menanamkan nilai-nilai karakter
seperti tanggung jawab, berpikir kritis, kerja sama, dan menghargai pendapat
orang lain. Dengan demikian, pembelajaran teks mengulas karya fiksi memiliki
peran penting dalam meningkatkan kemampuan berbahasa sekaligus

mendukung pembentukan karakter peserta didik dalam Kurikulum Merdeka.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Kecamatan Akabiluru telah
dilaksanakn secara terencana dan terintegrasi dalam proses pembelajaran.
Perencanaan terlihat dari penyusunan perangkat ajar yang memuat nilai-nilai
karakter dan dimensi Profil Pelajar Pancasila, sedangkan pelaksanaan tercermin
dalam kegiatan yang mengaitkan materi dengan pesan moral serta pembiasaan
sikap positif di kelas. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan sikap dan
pencatatan perkembangan karakter siswa. Pelaksanaan yang sistematis ini
menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak berdiri sendiri, melainkan

menjadi bagian dari proses pembelajaran yang utuh.

Nilai-nilai karakter yang berkembang dalam pembelajaran menulis
karya fiksi mencakup enam dimensi Profil Pelajar Pancasila dengan tingkat
kemunculan yang berbeda. Dimensi mandiri, beriman dan berakhlak mulia,
kreatif, bernalar kritis, serta bergotong royong tampak lebih dominan karena
sesuai dengan karakteristik materi dan aktivitas pembelajaran. Sementara itu,
dimensi berkebhinekaan global belum tergali secara optimal karena materi lebih
berfokus pada konteks pengalaman sehari-hari siswa. Keberagaman
kemunculan nilai tersebut menunjukkan bahwa penguatan karakter sangat

dipengaruhi oleh desain pembelajaran dan pemilihan bahan ajar.

102
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Faktor pendukung implementasi pendidikan karakter meliputi dukungan
kepala sekolah, budaya sekolah yang kondusif, peran guru sebagai teladan, serta
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Budaya pembiasaan seperti
kegiatan religius, literasi, dan penggunaan buku hubung “7 Kegiatan Anak
Hebat” memperkuat sinergi antara sekolah dan keluarga dalam membina
karakter siswa. Guru berperan sebagai role model melalui sikap dan interaksi
yang mencerminkan nilai karakter dalam keseharian. Dukungan tersebut
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong internalisasi nilai secara

berkelanjutan.

Di sisi lain, terdapat faktor penghambat yang mempengaruhi
optimalisasi implementasi pendidikan karakter, seperti keterbatasan waktu
pembelajaran dan perbedaan karakteristik siswa. Alokasi waktu yang terbatas
membuat proses refleksi nilai karakter belum dapat dilakukan secara mendalam
pada setiap pertemuan. Selain itu, perbedaan motivasi dan latar belakang siswa
mempengaruhi tingkat penerimaan serta penerapan nilai karakter dalam
keseharian. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa implementasi pendidikan

karakter memerlukan strategi yang adaptif dan berkesinambungan.

Secara keseluruhan, pembelajaran Bahasa Indonesia melalui materi
menulis karya fiksi memiliki peran strategis sebagai media penanaman
pendidikan karakter. Proses menulis, berdiskusi, dan merefleksikan pesan moral
memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya mengembangkan
keterampilan berbahasa, tetapi juga membentuk sikap dan nilai dalam diri

siswa. Keberhasilan implementasi pendidikan karakter sangat ditentukan oleh
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konsisitensi perencanaan, dukungan lingkungan sekolah, serta komitmen
seluruh warga sekolah dalam membangun budaya yang berorientasi pada

pembentukan karakter peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan
karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Kecamatan Akabiluru, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan

sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan selanjutnya.

Pertama, bagi pihak sekolah, disarankan agar terus memperkuat budaya
sekolah yang mendukung pembentukan karakter melalui pembiasaan yang
konsisten dan terpogram. Program seperti penggunaan buku hubung “7
Kegiatan Anak Hebat” perlu dipertahankan dan dievaluasi secara berkala agar
pelaksanaannya tetap efektif dan relevan dengan perkembangan peserta didik.
Selain itu, sekolah dapat mengembangkan kegiatan yang lebih variative untuk
memperkuat seluruh dimensi Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi

berkebhinekaan global yang masih perlu penguatan.

Kedua, bagi guru Bahasa Indonesia, disarankan untuk terus
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan reflektif dalam
menanamkan nilai karakter. Guru dapat memperluas variasi metode, seperti
pembelajaran berbasis proyek, studi kasus, atau kolaborasi lintas kelompok,
agar nilai karakter yang berkembang lebih beragam dan seimbang. Selain itu,

kegiatan refleksi di akhir pembelajaran perlu diperkuat agar siswa memiliki
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kesempatan untuk memahami dan menginternalisasi nilai yang telah dipelajari

secara lebih mendalam.

Ketiga, bagi siswa, diharapkan agar nilai-nilai karakter yang telah
ditanamkan melalui pembelajaran tidak hanya diterapkan di lingkungan
sekolah, tetapi juga dalam kehidupan sehati-hari. Siswa perlu membiasakan
sikap mandiri, bertanggung jawab, disiplin, serta saling menghargai dalam
berbagai situasi. Partisipasi aktif siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran juga
menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan implementasi

pendidikan karakter.

Keempat, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam dengan cakupan subjek yang lebih luas atau
menggunakan pendekatan yang berbeda, seperti pendekatan kuantitatif atau
mixed methods, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.
Penelitian lanjutan juga dapat memfokuskan pada pengembangan model
pembelajaran Bahasa Indonesia yang secara khusus dirancang untuk
mengoptimalkan seluruh dimensi Profil Pelajar Pancasila. Dengan adanya
penelitian lanjutin, diharapkan penguatan pendidikan karakter dalam

pembelajaran dapat terus berkembang secara sistematis dan berkelanjutan.
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